
BAB V  

PENUTUP 

 

5.1 KESIMPULAN 

Budaya merupakan salah satu aspek dalam kehidupan bermasyarakat yang 

memainkan peranan penting dalam hidup keagamaan. Jauh sebelum agama-agama 

besar seperti agama Katolik, agama Islam, agama Hindu, agama Buddha dan 

berbagai agama besar lainnya, masyarakat telah memeluk agama-agama 

tradisional mereka sendiri. Agama tradisional tersebut dipandang sebagai hasil 

dari budaya yang mereka hidupi dalam kehidupan bermasyarakat. Dalam agama-

agama tradisional tersebut, masyarakat meyakini adanya Wujud Tertinggi dari 

masing-masing agama tradisional tersebut. Wujud Tertinggi dipandang sebagai 

sosok yang mengatasi segalanya, melampaui segala keterbatasan manusia dan 

yang menganugerahkan kehidupan bagi manusia. 

Dalam kebudayaan Lamaholot terdapat juga agama tradisional. 

Sebagaimana telah dikatakan sebelumnya, semua agama tradisional terdapat 

sosok Wujud Tertinggi dalam agama tradisional tersebut. Wujud Tertinggi yang 

diyakni masyarakat dalam budaya Lamaholot adalah Lera Wulan Tana Ekan. 

Lera Wulan Tana Ekan dalam budaya Lamaholot diyakini sebagai sosok yang 

melampaui segala sesuatu dan yang menganugerahkan kehidupan kepada 

manusia. Penamaan Lera Wulan Tana Ekan sebagai Wujud Tertinggi tidak berarti 

bahwa Wujud Tertinggi dalam budaya Lamaholot adalah matahari, bulan dan 

bumi. Melainkan merujuk pada sosok yang mengatasi atau yang melampaui 

semua benda kosmik tersebut. selain itu terdapat juga ritus-ritus atau tata cara-tata 

cara tertentu yang dijalankan oleh masyarakat Lamaholot untuk menghormati 

Lera Wulan Tana Ekan, memohon berkat serta penyertaan yang datang dari pada-

Nya. 

Ketika agama-agama besar mulai masuk ke dalam tatanan kehidupan 

masyarakat, bagi beberapa agama seperti agama Katolik tidak memandang hal 

tersebut sebagai sebuah kesulitan. Berhadapan dengan realitas budaya tersebut, 

agama Katolik tidak tampil dengan ritus-ritus keagamaan yang kaku. Agama 



Katolik juga tidak membuat penilaian bahwa semua hal yang ada di luar gereja 

merupakan suatu yang tidak benar. Gereja Katolik tampil dengan sikap terbuka 

menghargai agama-agama tradisional yang telah lama hidup dalam kebudayaan 

masyarakat. Gereja Katolik pun menerima apa yang benar dan suci dalam agama-

agama tradisional tersebut. Dengan begitu, masyarakat mulai tertarik dan masuk 

ke dalam Gereja Katolik. 

Namun realitas berkata lain dari yang diharapkan. Segelintir orang  

cenderung lebih mengutamakan ajaran-ajaran dalam Gereja Katolik dan 

mengabaikan agama tradisional yang telah lama hidup dalam masyarakat. Ajaran-

ajaran dalam Gereja Katolik dipandang lebih penting ketimbang ritus-ritus dalam 

kebudayaan Lamaholot. Hal ini menjadi amat sangat disayangkan. Masyarakat 

seakan-akan menguburkan kebudayaan sendiri dan memilih untuk menghidupi 

budaya dari luar. Menjadi Katolik dan mengikuti semua ajaran dalam Gereja 

Katolik bukan merupakan sebuah tindakan yang salah. Namun menjadikan diri 

sebagai orang Katolik dan mengabaikan kebudayaan asli merupakan suatu 

tindakan yang sangat keliru. Padahal jika ditelisik secara lebih dalam, antara 

agama Katolik dan agama tradisional dalam kebudayaan Lamaholot sama-sama 

mempunyai Wujud Tertingginya masing-masing. Perbedaannya terletak pada 

penamaan Wujud Tertinggi. Dalam agama Katolik Wujud Tertinggi disebut 

dengan nama Allah, dan dalam kebudayaan Lamaholot disebut dengan nama Lera 

Wulan Tana Ekan. perbedaan yang lain  terletak dalam masing-masing 

kepercayaan tetapi sama-sama mengarah kepada masing-masing Wujud Tertinggi 

tersebut. Ritus-ritus dan kepercayaan yang sama-sama ditujukan kepada Wujud 

Tertinggi tersebut dapat dilihat dari beberapa kisah. Salah satunya adalah kisah 

bangsa Israel keluar dari tanah perbudakan di Mesir dan dalam ungkapan 

Lamaholot Lewo Molo Kame Dore.  

Kisah keluarnya bangsa Israel dari perbudakan di tanah Mesir dan ungkapan 

Lamaholot Lewo Molo Kame Dore mempunyai beberapa kesamaan dan 

perbedaan di dalam masing-masing kisah. Kesamaan tersebut tidak merujuk pada 

kesamaan antara kedua kisah melainkan terdapat beberapa aspek yang sama 

dalam masing-masing kisah. Unsur kesamaan yang paling tampak dari masing-

masing kisah adalah kepercayaan yang kuat Terhadap Wujud Tertinggi. Bangsa 



Israel mempunyai kepercayaan yang kuat kepada Allah sebagai Wujud Tertinggi. 

Begitupun dengan masyarakat Lamaholot. Mereka juga mempunyai kepercayaan 

yang kuat kepada Lera Wulan Tana Ekan yang dipandang sebagai Wujud 

Tertinggi. Bangsa Israel maupun masyarakat Lamaholot yakin bahwa setelah 

membuat permohonan kepada Wujud Tertinggi maka Ia akan menganugerahkan 

penyertaan, bimbingan dan perlindungan dari-Nya. Keyakinan ini menyata  dalam 

masing-masing kisah. Penyertaan Allah menyata dalam kisah bangsa Israel. Allah 

mengambil wujud dalam Tiang Awan dan Tiang Api ketika bangsa Israel sedang 

dalam perjalanan di padang gurun. Sejajar dengan itu, masyarakat Lamaholot 

meyakini bahwa setelah menggunakan ungkapan Lamaholot Lewo Molo Kame 

Dore, “”Lewo” yang merujuk pada arti Wujud Tertinggi akan menganugerahkan 

perlindungan kepada mereka. Lera Wulan Tana Ekan akan mendahului mereka 

dalam perjalanan untuk menjauhkan mereka dari berbagai hal yang tidak mereka 

kehendaki.  

Selain itu, terdapat juga beberapa perbedaan dari kedua kisah tersebut. 

Unsur pembeda yang paling tampak adalah penyertaan Wujud Tertinggi dari 

masing-masing kisah. Dalam kisah bangsa Israel, penyertaan Allah dipandang 

sebagai tindakan aktif Allah kepada manusia. Benar bahwa bangsa Israel pun 

membuat permohonan kepada Allah. Namun penyertaan Allah yang tampak 

dalam kisah tersebut bukan merupakan sebuah tanggapan Allah atas keberimanan 

bangsa Israel kepada Allah. Sedangkan dalam ungkapan Lewo Molo Kame Dore 

yang dimaknai sebagai ungkapan permohonan dilihat sebagai tindakan aktif 

manusia kepada Lera Wulan Tana Ekan. Sehingga penyertaan dari Lera Wulan 

Tana Ekan dalam perjalanan yang akan dilakukan dipandang sebagai tanggapan 

Wujud Tertinggi atas keberimanan masyarakat Lamaholot kepada Lera Wulan 

Tana Ekan.   

5.2 USUL SARAN 

5.2.1 Agen Pastoral 

Agen pastoral yang dimaksudkan di sini adalah Imam, calon Imam dan 

awam yang memberi perhatian di bidang pastoral di Keuskupan Larantuka. Para 

agen pastoral tersebut kebanyakan berasal dari budaya yang sama yakni budaya 



Lamaholot. Maka dari itu, pewartaan yang dilakukan baik oleh para Klerus, para 

calon Imam dan awam yang bergerak di bidang tersebut, tidak hanya bertolak dan 

mengarah pada Ajaran Agama Katolik saja. Dalam pewartaan yang ada mesti juga 

bertolak dan mengarah pada yang benar dan suci yang telah dihidupi sejak lama 

dalam budaya Lamaholot. Agen pastoral harus mampu menunjukkan kebenaran 

dalam agama Katolik dan juga mesti mampu menunjukkan kebenaran dalam 

perspektif budaya. Agen pastoral juga mesti berusaha untuk membantu umat 

menemukan makna-makna iman Kristiani dalam budaya yang telah ada dan 

dihidupi sejak lama. Dengan begitu, umat tidak memandang Agama Katolik lebih 

penting ketimbang agama tradisional  dalam budaya Lamaholot. Umat juga tidak 

menerima agama Katolik sebagai satu-satunya kebenaran dan menerima apa yang 

ada dalam budaya sebagai suatu yang salah. 

5.2.2 Pemangku Adat dan Tokoh Budaya 

Pemangku adat merupakan orang yang mempunyai kapasitas dalam urusan 

adat dan tokoh budaya adalah orang yang mempunyai minat perhatian khusus 

terhadap budaya tersebut. Dengan kedudukan yang ada, mereka mesti tetap gigih 

dalam mempertahankan budaya yang telah ada dan yang telah dihidupi sejak lama 

ini. Mereka harus senantiasa berusaha untuk menghidupi dan kemudian berusaha 

untuk terus mewariskan budaya tersebut kepada generasi-generasi selanjutnya. 

Selain itu, mereka juga harus memiliki keterbukaan terhadap nilai-nilai lain 

seperti nilai kristiani. Dengan begitu, apa yang dihidupi dalam masyarakat 

merupakan sebuah kolaborasi antara budaya dan iman kristiani.  

5.2.3 Orang Muda 

Orang muda mesti menyadari bahwa mereka akan menjadi penerus budaya 

yang diwariskan dari generasi-generasi sebelumnya. Mereka adalah penerima 

warisan budaya tersebut, menghidupinya dan kemudian mewariskannya kembali 

ke generasi-generasi selanjutnya. Maka dari itu, orang muda mesti melibatkan diri 

secara aktif dalam kegiatan-kegiatan kebudayaan agar dalam kesempatan-

kesempatan tersebut, mereka mendapat pengetahuan yang lebih baik tentang 

kebudayaan tersebut. dengan begitu juga mereka dapat mengetahui makna dari 

setiap kegiatan budaya tersebut. Agar ketika budaya tersebut dijalankan tidak 



hanya dipandang sebagai bagian dari budaya yang mesti tetap dilakukan tanpa 

makna melainkan terdapat makna yang mendalam dari kegiatan-kegiatan budaya 

tersebut. 

Selain itu, orang muda juga mesti memiliki keterbukaan terhadap nilai 

kristiani yang dipadukan dengan kebudayaan Lamaholot. Dengan begitu, iman 

yang ada semakin diperkaya. Orang diharapkan mempunyai Iman yang teguh 

dalam agama Katolik dan mempunyai Kepercayaan yang kuat dalam agama 

tradisional. Orang semakin beriman kepada Allah dalam agama Katolik dan Lera 

Wulan Tana Ekan dalam kebudayaan kita, kebudayaan Lamaholot. 
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